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MOTTO: 
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menghina hikmat dan didikan. (Amsal 1:7). 
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mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka 

yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah. (Roma 8:28). 

4. Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah 
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dengan ucapan syukur. (Filipi 4:6). 

5. Aku percaya Tuhan selalu menyertai jalanku dan memelihara hidupku. 
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ABSTRAK 

Penelitan dengan judul “Penerapan Sanksi Pidana terhadap Anak sebagai Pelaku 

Penganiayaan dalam Konteks Perlindungan Hak Asasi Anak (Studi Kasus Putusan 

Nomor: 10/Pid.Sus/Anak/2017/PN Smg)” ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan 

hakim dalam menerapkan sanksi pidana terhadap Anak sebagai Pelaku penganiayaan, 

hambatan yang ditemui oleh hakim, serta apakah realisasi penerapan sanksi yang 

diterapkan terhadap Anak sebagai Pelaku tindak pidana Penganiayaan telah 

dilaksanakan dalam konteks perlindungan hak asasi anak. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Spesifikasi penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Cara pengumpulan data primer adalah dengan menggunakan wawancara dan 

cara mengumpulkan data sekunder adalah dengan mempelajari dokumen kasus Putusan 

Nomor: 10/Pid.Sus/Anak/2017/PN Smg. dan literratur serta peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan objek yang diteliti   

Hasil penelitian menunjukan bahwa saat menerapkan sanksi pidana, hakim 

mempertimbangkan berbagai fakta yang terungkap di persidangan, fakta hukum dan  

pertimbangan apakah sanksi memberikan manfaat bagi anak. Dalam kasus yang 

diangkat, sanksi yang diterapkan oleh hakim sudah sesuai dengan tuntutan dari Jaksa 

Penuntut Umum. Hambatan yang ditemui oleh Hakim saat menerapkan sanksi ada 2 

(dua) yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal berhubungan 

dengan waktu, dimana waktu untuk persidangan anak lebih pendek.  Hambatan internal 

yang lain  adalah pada saat pemeriksaan kasus tersebut, Hakim sangat sibuk karena 

banyak perkara-perkara lain yang harus diselesaikan. Hambatan eksternal berasal dari 

yang pertama pihak korban. Pihak korban sulit untuk diajak bicara dan tetap bersikukuh 

tentang biaya ganti rugi. Hambatan lain yaitu fakta di persidangan menunjukkan bahwa 

luka yang dialami oleh korban bukan termasuk luka yang diakibatkan penganiayaan 

berat, melainkan penganiayaan ringan. Hambatan berikutnya yaitu kurangnya kesadaran 

hukum dari masyarakat terdakwa anak tidak memiliki akta kelahiran, sehingga umur 

ditentukan dari Kartu Keluarga yang dibawa oleh orang tua terdakwa anak. Orang tua 

anak ternyata juga tidak memilik Kartu Tanda Penduduk. Penerapan sanksi pidana 

terhadap anak telah sesuai dengan konteks perlindungan hak asasi anak karena hakim 

memutus perkara dengan melihat fakta-fakta di persidangan, melihat manfaat hukuman 

bagi anak. Hakim juga tidak begitu saja menerima alat bukti, namun hakim bertindak 

secara objektif melihat bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh anak bukan termasuk 

penganiayaan mengakibatkan luka berat, melainkan penganiayaan ringan. 

Saran dari penulis yaitu masa depan anak dibawah umur yang berhadapan dengan 

hukum menjadi tanggung jawab para penegak hukum, sehingga dalam penerapan sanksi, 

penegak hukum harus selektif agar kondisi dan masa depan anak tidak terganggu. 

Kata kunci: Penerapan Sanksi Pidana, Anak, Penganiayaan, Hak Asasi Anak 
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